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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya program produk syariah 

pembiayaan di PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Banjarmasin yang mana 

kerjasamanya lebih mendominasi di perbankan khususnya di Bank Syariah 

Mandiri KCP Banjarmasin Pasar Cempaka yang bertujuan untuk mengcover jiwa 

nasabah yang melakukan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP Banjarmasin 

Pasar Cempaka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan kendala kerjasama 

Bank Syariah Mandiri KCP Banjarmasin Pasar Cempaka dengan PT Asuransi 

Jiwa Syariah Al Amin Banjarmasin melalui program produk syariah pembiayaan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu penulis meneliti dan mengamati secara langsung 

tentang objek penelitian dilapangan. Penelitian ini berlokasi pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Banjarmasin Pasar Cempaka beralamat Jl. Ahmad Yani Km. 4,5 

No.69 RT.31 Kecamatan Banjarmasin Timur kota Banjarmasin 70235 dan PT 

Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Banjarmasin beralamat Jl Pangeran Hidayatullah 

no. 9C RT. 23 Kel. Sungai Jingah Kec. Banjarmasin Utara.Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dengan wawancara dan studi dokumen.  

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan penulis bentuk Kerjasama Bank 

Syariah Mandiri KCP Banjarmasin Pasar Cempaka dengan PT Asuransi Jiwa 

Syariah Al Amin Banjarmasin melalui program produk syariah pembiayaan  

terdapat tiga bentuk kerjasama yaitu kerukunan, bergaining, dan koalisasi. 

Kendala nya yaitu kurangnya pegawai yang melayani proses pengcoveran 

asuransi dan persaingan dengan asuransi jiwa syariah yang lebih lama memiliki 

nama di mata pihak rekanan. 


